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KERANGKA TEORETIS

A. Konsep Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi ydeggan sengaja
diciptakan, yaitu adanya interaksi peserta didikgda lingkungan di sekitarnya,
baik yang berupa fisik maupun lingkungan sosialruGmemiliki peran yang
besar dalam proses belajar mengajar. Dalam keglagtajar mengajar, anak
berperan sebagai subjek dan sebagai objek damateegpembelajaran. Selama
proses pembelajaran berlangsung guru harus dapaaimaeni hakekat materi
pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelaj@@ag dapat mengembangkan
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai mpeebelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajaradepgrencanaan yang
matang oleh guru. Menurut Syamsudin, (dalam S&fz0a : 48) adalah :

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan prosesnkasi transaksi

yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengswa untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan. Komunikasi transahkai adalah bentuk

komunikasi yang dapat diterima, dipahami dan dikapaoleh pihak-

pihak yang terkait dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawaakgala perubahan
yang terjadi pada peserta didik diperoleh melahoisps pembelajaran. Karena
itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kiagigbelajar anak didik dalam

mencapai suatu tujuan pengajaran. Dalam penyampagteri pembelajaran

guru harus memperhatikan strategi atau metode yhggnakan, agar materi
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tersampaikan dengan baik. Hal tersebut sejalamgaempernyataan Suparno
(dalam Sagala 2007:14) :

Tugas guru adalah membantu agar siswa mampu oeingksi
pengetahuannya sesuai dengan situasinya yang laingiaka strategi
mengajar perlu juga disesuaikan dengan kebutuhasitleai murid.

Tujuan pengajaran akan dapat tercapai jika guruggwemakan strategi
yang tepat dalam penyampaian materi, sehinggadidiékakan mampu berusaha
secara aktif untuk mencapainya, karena sesunggupeg#ahan yang terjadi
pada peserta didik, salah satunya adalah dipengaletih proses pembelajaran.
Guru adalah posisi kunci dalam menciptakan korimkajar mengajar yang dapat
mengantarkan anak didik pada tujuan pembelajaifiargas guru untuk berusaha
menciptakan suasana belajar yang menyenangkamakaugasana yang tidak
menyenangkan bagi anak didik biasanya lebih bamgaekimbulkan kegiatan
belajar yang kurang harmonis.

Dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen pejat@@ yang
harus dilaksanakan dalam proses kegiatan pemkaiajadal ini sesuai dengan
pendapat Garha (1999 : 10) bahwa komponen-kompgenbelajaran di
antaranya :

(1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempenganrhpdnen

pembelajaran lainnya seperti bahan pelajaran, tamgiabelajar

mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan asalu Semua
komponen tersebut harus sesuai guna memcapai tpgrabelajaran
yang efektif dan efisien. Bila salah satu kompotgsik sesuai dengan
tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajar mendajak akan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

(2) Bahan/materi ajar

Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi adédk ddahan yang
disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) inaladsesuatu yang
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membawa pesan untuk tujuan pengajaran Sudirmamngd&@arha
1999:10)
Bahan pelajaran menurut Arikunto (dalam Garha 1H®9merupakan
unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar mgngearena
memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan utitidasai oleh
anak didik.

(3) Kegiatan Belajar Mengajar
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan diakaa dalam
proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajangajar akan
melibatkan semua komponen pembelajaran, kegiatapbenengajar
akan menentukan sejauh mana tujuan yang telahapkt@t dapat
dicapai.

(4) Metode
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk rpahtiguan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajatpde diperlukan
oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai dengaan yang
ingin dicapai setelah pengajaran akhir.

(5) Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakammdahngka
mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala segaaty dapat
digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alatpmeyai fungsi,
yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pgonib@empermudah
usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuanimidar (dalam
Garha 1999:11)

(6) Sumber Pelajaran
Sumber belajar merupakan bahan/materi untuk mertamivau
pengetahuan yang mengandung hal-hal bari bagi ditiik Sebab
pada hakikatnya belajar adalah untuk mendapatkdrhahabaru
(perubahan).

(7) Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk mesdsilatu. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedarnigidohlakukanlah
pengukuran, dan wujud dari pengukuran itu adalamgpen, dan
pengujian inilah yang dalam dunia kependidikan nii#elengan istilah
tes.

Komponen-komponen pembelajaran di atas merupakarpéoen yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran serta berpemgiiam pencapaian tujuan
pembelajaran. Untuk mengetahui hasil pencapaiprariupembelajaran, maka
perlu diadakan evaluasi terhadap komponen-kompoersebut. Evaluasi atau

penilaian dalam sebuah proses pembelajaran, sal#tikk mengukur tingkat
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kemampuan siswa, dapat juga mengukur kesesuaikukum dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

B. Evaluas Pembelajaran

Dalam sebuah proses pembelajaran komponen penrbelajang turut
menentukan keberhasilan proses belajar adalah asvallDengan evaluasi kita
dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman sisvaadprimateri pembelajaran
yang telah disampaikan. Melalui evaluasi juga Kkitgssa mengetahui
perkembangan hasil belajar, minat,bakat, keprilmadarta hubungan sosial
peserta didik.

Evaluasi selalu berhubungan dengan pengambilanksgu karena hasil
evaluasi merupakan suatu landasan dalam suatuapnggendidikan, dan sangat
dibutuhkan untuk menentukan tindakan selanjutnyzgyakan dilakukan dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu pelikumpulkan bermacam-
macam data dan informasi, bahkan tidak jarang ghsiusun suatu program lain
yang bersifat kompetitif sabagai bahan perbanding&ecara umum, evaluasi
sebagai suatu tindakan setidaknya memiliki tigag&urutama, yaitu, mengukur
kemajuan, menunjang penyusunan rencana, dan ydal kalah pentingnya
adalah mampu memperbaiki atau melakukan penyemmanrembali.

Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Prosdgasy harus tepat
terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan ddlahasa perilaku. Tidak
semua perilaku dapat dinyatakan dengan alat evataag sama, maka evaluasi

menjadi salah satu hal yang sulit dan menantangg yarus disadari oleh para
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guru. Menurut Undang-undang Republik Indonesia bilorB0 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 aykdtakan bahwa :

Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mendiikan secara
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyeleaggandidikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya teshapeserta didik,
lembaga, dan program pendidikan.

Sehubungan dengan tujuan tersebut, diharapkan asvalmampu
memberikan dampak positif bagi semua pihak yanlip&tr Sehingga dapat
memperbaiki system pembelajaran yang diterapkamanmesel proses belajar
mengajar.

Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan esiagfaag kegiatannya
dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses &elapengajar. Evaluasi
pembelajaran merupakan evaluasi yang dilakukan sktrang guru dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. &agang guru, evaluasi
pembelajaran adalah media yang tidak dapat dipssahklari kegiatan
pembelajaran, karena melalui evaluasi seorang @kan mendapatkan informasi
tentang pencapaian hasil belajar peserta didik.

Dalam sebuah proses evaluasi hasil belajar ditwntitk mengevaluasi
secara menyeluruh terhadap peserta didik baiksegii pemahamannya terhadap
materi atau bahan pelajaran yang telah diberikapeta kognitif), maupun dari
segi penghayatan (asfek afektif), dan pengalama(asgek psikomotor).

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan st@tu proses untuk

menentukan nilai serta mengumpulkan data seluastaayang bersangkutan

dengan kapabilitas siswa. Dari data yang diperotedlaui proses evaluasi
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tersebut dapat diketahui sebab akibat dan hasijdrglang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar.

Dari pengertian evaluasi tersebut, dapat diketabjuan penggunaan
evaluasi. Tujuan evaluasi dapat dilihat dari dagi,syaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Pasaribu dan Simanjuntak (dalam 280D2: 58) menegaskan
bahwa :

Tujuan umum dari evaluasi adalah : 1). Mengumgmulidata yang
membuktikan taraf kemajuan murid dalam mencapaatupembelajaran.

2). Memungkinkan guru menilai aktivitas yang dida@d. Menilai metote

mengajar yang digunakan. Tujuan khusus dari esaladalah : 1).

Merangsang kegiatan siswa. 2). Menentukan sebabajkem atau

kegagalan. 3). Memberikan bimbingan yang sesuagaterkebutuhan

siswa. 4). Memperoleh laporan tentang perkembamsgama. 5). Untuk
memperbaiki mutu pelajatan/cara belajar dan metosiegajar.

Dari tujuan-tujuan tersebut dapat disimpulkan bapelaksanaan evaluasi
memiliki manfaat yang sangat besar. Manfaat temsaetapat ditinjau dari
pelaksanaannya dan ketika akan memprogramkan setaksanakan proses
belajar mengajar di masa yang akan mendatang. afujersebut juga dapat
dipahami bahwa pelaksanaan evaluasi diarahkan &epadluasi proses dan
evaluasi produk. Evaluasi proses diarahkan untekilai bagaiman pelaksanaan
proses belajar mengajar yang telah dilakukan apalaicapai tujuan atau tidak?.
Evaluasi produk adalah evaluasi yang diarahkan pfedmimana hasil belajar
yang telah dilakukan oleh siswa dan bagaimana @agun siswa terhadap bahan
atau materi pelajaran yang telah disampaikan paatgpsoses pembelajaran.

Ketika evaluasi dapat memberikan manfaat bagi glam siswa, maka

evaluasi mempunyai fungsi sebagai umpan balik kepgadu untuk memperbaiki

proses belajar mengajar serta memberikan angka tgpad tentang kemajuan
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hasil belajar siswa. Setelah melakukan evaluasi dapat menentukan langkah
selanjutnya dalam menyampaikan materi pembelajgaag disesuaikan dengan

tingkat kemampuan serta karakteristik siswa.

C. Mode-model Evaluas

Model evaluasi merupakan sebuah konsep untuk netkitansep
pembelajaran dalam mencapai kualitas pendidikaengBn menggunakan model
evaluasi akan dapat diketahui keefektifan kompormembelajaran yang
digunakan selama proses pembelajaran dan mempédmnpataahaman tentang
evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Suk@aliam Sudjana 1990:20)
memberikan batasan tentang model sebagai berikut :

Struktur sejenis berfungsi sebagai penyederhanadp yang digunakan
untuk memperoleh pemahaman fenomena yang ingimadg&an. Jadi
dengan cara mempelajari model pembelajaran secdemsif, maka
seorang evaluator akan dapat lebih mudah memahamikémudian
mengembangkan evaluasi dalam konteks yang lebghyadu di bidang
pendidikan.

Model evaluasi muncul karena terjadinya perkembanmgeangukuran dan
keinginan evaluator untuk berusaha menerapkan ipqisisip evaluasi pada
cakupan yang lebih abstrak terutama dalam bidamg gendidikan, perilaku, dan
seni. Ada beberapa macam model evaluasi yan@ hi@ginakan serta dapat
dikembangkan sebagai acuan perkembangan modelasvaaat ini. Hasan
(dalam Arifin 2010 :73) mengelompokan model evalgsabagai berikut :

1. Model evaluasi kuantitatif, yang meliputi : modget, model teoretik

taylor dan Maguire, model pendekatan system alkinodel
countenance stake, model CIPP, model ekonomi mikro.

2. Model evaluasi kualitatif, yang meliputi : modeldt kasus, model
iluminatif, dan model responsive
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Sementara itu, Kaufan dan Thomas (dalam Arikunt@®72Q 73)
membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu :

Goal Oriented Evaluation Model
Goal Free Evaluation Model
Formatif Sumatif Evaluation Model
Countenance Evaluation Model
Responsive Evaluation Model
CSE-UCLA Evaluation Model
CIPP Evaluation Model
Discrepancy Evaluation Model

NGO~ WDNE

Ada juga model evaluasi yang dikelompokan Sudjat20@:24) yang
membagi model evaluasi menjadi empat model utarady y Measurement,
congruence, educational system, dan illumination”. Dari model-model evaluasi di
atas, berikut ini dibahas beberapa model evaluasdigikan adalah sebagai
berikut :
a.--Model Evaluasi Measurement

Model ini merupakan model evaluasi dimana di dalemmelakukan
pengukuran terhadap berbagai aspek diantanranyek dsmmnitif, afektif, dan
psikomotor siswa yang bertujuan untuk melihat paslba-perbedaan
individual/kelompok yang hasilnya diperlukan daleammgka seleksi, bimbingan,
dan perencanaan pendidikan bagi para siswa diaekdenilaian ini mencakup,
kemampuan hasil belajar, kemampuan bawaan, miikatp,sdan aspek-aspek

kepribadian siswa.

b. Evaluasi Model Congruence
Menurut model ini, evaluasi merupakan suatu kegiatatuk melihat

kesesuaian antara tujuan dengan hasil belajar tdaly dicapai. Adapun yang
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dijadikan objek dalam evaluasi ini adalah tingkakul peserta didik, yaitu
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada akkmgiatan pendidikan baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikton. Maka dari itu, teknik
evaluasi yang digunakan tidak hanya tes (tulisaan| dan perbuatan), tetapi juga
non tes (observasi, wawancara, skala sikap). Muodenemerlikan informasi
perubahan tingkah laku dalam dua tahap, yaitu seb&lan sesudah kegiatan

pembelajaran.

D. Ruang Lingkup Penilaian Pembelajaran

Ruang lingkup penilaian pembelajaran, meliputi &sapspek yang
dievaluasi.Penilaian atau evaluasi dimaksudkan kumiengetahui perubahan
perilaku yang terjadi pada diri siswa dalam kaitendengan pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.ar&egiatan penilaian ini
dikenal tiga ranah atau domain perilaku yang haaemantiasa diperhatikan dalam
rangka merumuskan tujuan pengajaran dan untuk engmgngkan instrument
penilaian.  Tiga ranah atau domain perilaku tersedmlalah, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.
1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatemtal (otak).
Perilaku kognitif merupakan perilaku siswa dalamayg mengenal dan
memahami materi pelajaran. Ranah kognitif berhghon erat dengan
kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuanghafal, rnemahami,

mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan kemampengevaluasi.
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Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuanfikr yang
mencakup intelektual yang lebih sederhana, yaitingngat, sampai pada
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut pesédil untuk
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, agagatetode atau
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masataklut.

Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukanghn cara tes tertulis,
dan bentuk tes kognitif tersebut diantaranya, tean] pilihan ganda, uraian
obyektif, jawaban atau isian singkat, menjodohkikam, portofolio.

Dengan demikian aspek kognitif mengungkapkan tenkagiatan mental
yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sakeptingkat yang paling tinggi
yaitu evaluasi. Dalam pelaksanaan uji levelingudiisan tari SMK Negeri 10
Bandung, penilaian terhadap aspek kognitif terldtei pembuatan kertas sajian
atau deskripsi oleh siswa, meskipun penilaian tlapekertas sajian tidak begitu

mempengaruhi karena penilaian difokuskan pada gsgk&motor.

2. Ranah Afektif

Ranah perilaku afektif merupakan proses pengetafaag lebih banyak
didasarkan pada pengembangan aspek-aspek perasaamdsi. Dan merupakan
perilaku siswa dalam menerima, merespon, membenikain mengorganisasikan,
dan karakterisasi. Siswa menerima dan mengirisas&kan sesuatu yang
dikomunikasikan kepadanya, sehingga menjadi bagemgy menyatu dengan

dirinya, jadi perilaku ini yang menunjukan aspekgigayatan. Aspek perilaku ini
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biasanya berkenaan dengan materi-materi pelajazaup® nilai moral, norma,
dan aturan-aturan berperilaku.

Kompetensi siswa dalam ranah afektif yang perluilalinutamanya
menyangkut sikap dan minat siswa dalam belajacai@eteknis penilaian ranah
afektif dapat dilakukan melalui dua hal yaitu, lego diri oleh siswa yang
biasanya dilakukan dengan pengisian angket, dagapestan sistematis oleh

guru terhadap afektif siswa dan perlu lembar pergam

3. Ranah Psikomotor

Perilaku psikomotor menunjukan pada segi keterampatau kemahiran
untuk bertindak setelah seseorang menerima pengalabelajar  tertentu.
Perilaku ini lebih merupakan keterampilan secasik fitau dapat dikatakan, hasil
belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keteréganpdan kemampuan
bertindak individu. Ketiga ranah dalam proses palajaran ini sangat berkaitan
satu dengan yang lainnya, ini terbukti bahwa Haelhjar psikomotor sebenarnya
kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektilasil belajar kognitif dan afektif
akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila pgasdidik telah menunjukan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan angling terkandung dalam
ranah kognitif dan afektifnya.

Beberapa ahli menjelaskan cara menilai hasil befgg&omotor. Salah
satunya adalah Ryan (dalam Sudjana 1992 : 77) iyemyatakan bahwa :

Hasil belajar keterampilan dapat diukur melal)igengamatan langsung
dengan penilaian tingkah laku peserta didik selgnogses pembelajaran

praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti peméaedaj yaitu dengan
jalan memberikan tes pada peserta didik untuk memgpengetahuan,
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keterampilan, dan sikap, (3) beberapa waktu sefsdahbelajaran selesai
dan kelak dalam lingkungan kerjanya.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan baldakam penilaian
psikomotor atau keterampilan didalamnya harus nmencaersiapan, proses, dan
produk. Penilain dapat dilakukan pada saat prpsesbelajaran berlangsung,
atau setelah pembelajaran selesai yaitu dengaukdanya tes.

Penilaian yang dilakukan pada saat proses berlaggdapat dilakukan
dengan cara observasi atau pengamatan. Obseelmg)as alat penilaian biasa
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu peselidik maupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. Bergta lain, observasi dapat
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar@gé&omotor.

Cara lain yang dapat digunakan untuk penilaian at@mgukur ranah
psikomotor adalah dengan dilakukannya tes.  Te#iddilakukan untuk
mengukur penampilan atau kinerja yang telah dikualedn peserta didik. Tes
tersebut dapat berupa tes identifikasi, tes simulas tes unjuk kerja.

Dalam ranah psikomotor yang harus diperhatikan géeng harus diukur
adalah meliputi, (1) gerak reflek, (2) gerak dakardamen, (3) keterampilan
perceptual; diskriminasi kinestetik, diskriminassuwal, diskriminasi auditoris,
diskriminasi taktis, keterampilan perceptual yaegkaordinasi, (4) keterampilan
fisik, (5) gerakan terampil, dan (6) komunikasi rdiskusi (tanpa bahasa/melalui
gerak). Begutu pula dalam penilaian sebuah tariangydilihat dari aspek
psikomotor, berikut ini merupakan contoh format if@an terhadap aspek

psikomotor :
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Tabd 1

Format Penilaian atau Pengukuran Aspek Psikomotor

No Nama Wiraga Wirahma Wirasa JK Bl T

Keterangan Tabel :
1. Wiraga adalah ungkapan penari secara fisikal, yangliputi
hafalan,teknik, ruang.
2. Wirahma, mewujudkan penguasaan irama yang sesugadepola iringan
3. Wirasa. Luwes memperagakan setiap patokan gerak.
JK : Jumlah keseluruhan
T : Tuntas

TT : Tidak tuntas
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E. Konsep Uji Leveling

Pada dasarnya semua evalusi memiliki tujuan yangasayaitu
mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan msatetah dilaksanakan
proses pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi jugiguagr mengukur kesesuaian
antara tujuan pembelajaran yang telah dirumuskargade hasil pembelajaran
yang dicapai.

Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan diawal, padat proses
pembelajaran berlangsung, serta evaluasi pada gmrbelajaran. Evaluasi
diakhir biasanya dilakukan ketika materi pembetmartelah seluruhnya
disampaikan pada siswa. Evaluasi tersebut serkagatkan Ujian Akhir Semester
yakni pada saat siswa akan naik kelas atau mekgpgda level selanjutnya.
Ujian Akhir Semester di sekolah umum lebih ditekamlpada aspek kognitif dan
afektif saja, selebihnya aspek psikomotor yanglainiari sikap dan tingkah laku
siswa di kelas.

Pada sekolah kejuruan yang berbasis vokasi adargatal evaluasi yang
bertujuan mengukur aspek psikomotor siswa dan shiakkan pada akhir
semester genap yang dikenal dengan nagndeveling, sekilas istilah yang
dipakai di sekolah umum dan sekolah kejuruan m&miama dan istilah yang
sama tetapi tentu saja dengan tujuan dan tahapanbgabeda. Jika pada sekolah
umum evaluasi tersebut menilai dari aspek kograféktif dan psikomotor, pada

sekolah kejuruan berbasis vokasi lebih ditekankata@spek psikomotor.
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F. Evaluas Seni Tari

Tujuan utama dalam pembelajaran seni tari adakgatdnengembangkan
pribadi siswa baik dilihat dari aspek kognitif, i€ dan psikomotor yang dapat
dicapai dengan baik oleh peserta didik. Evaluatard seni tari memiliki tujuan
yang sama dengan evalusai dalam bidang studi lajnysitu bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan siswa dalam mmenerateri pembelajaran
yang diberikan pada saat proses belajar mengalaeiak.

Evaluasi yang dilakukan pada seni tari dinilai deya unsur yang terkait
dalam seni tari yaitu wiraga (kemampuan bergerakjahma (kemampuan
bergerak tepat dengan irama), wirasa (kemampuageladr secara ekspresif).
Ketiga unsur tersebut yang harus dicapai oleh pagar penari dapat menjiwai
tarian dengan baik. Untuk sampai pada kemampuaiwaan dalam menari, ada
beberapa kemampuan dasar yang harus dimiliki cdelanp yaitu :

1. Memiliki keterampilan teknik gerak, mencakup :peaigthan susunan
gerak, kemampuan olah tubuh, kemampuan mentaa# tmy dan
kelenturan.

2. Memiliki kepekaan musikal yang kuat, yaitu kepekadalam
menyelaraskan ritme gerak tubuh dengan ritme muyaikatau
menyelaraskan ritme gerak dengan penari lainnyab{pmenarikan
tari kelompok atau pasangan).

3. Mampu mengekspresikan dan menghayati karakter persm karakter

tari.



25

Hal tersebut di atas didukung oleh pendapat R¢$8R0 : 7) bahwa :
Ada tiga unsur pokok dalam menuangkan suatuntaggr tarian tampak
ekspresif, yaitu disebut dengan “Tri Wi” (wiragairasa, wirahma) suatu
istilah yang dipinjam dari bahasa jawa kuno. Katignsure ini harus
benar-benar dikuasai oleh penari atau para pelaku tSelain itu juga
harus memahami tentang pengetahuan tari berdasathamuk
penyajiannya
Adapun sasaran pokok evaluasi seni tari menurttd@m99 : 8) bahwa :
Sasaran pokok evaluasi tidak hanya menyangkajgoeh praktek, akan
tetapi juga menyangkut teori serta apresiasinyangan demikian maka
hasil evaluasi dapat dikelompokan menjadi dua Ipagyaitu pertama
evaluasi dari segi pengetahuan misalnya menyartgktang definisi tari,
fungsi-fungsi tari, jenis-jenis tari dan sebagaingarta sedikit tentang
apresiasinya. Kedua tentang segi keterampilanraasavaluasinya
menyangkut tentang penguasaan materi tarian seéi\ktasnya.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpubedmva dalam
mengevaluasi seni tari, tidak hanya mengedepankpakapsikomotornya saja,
tetapi juga dilihat dari aspek kognitif dan afektiDalam pembelajaran seni tari
kegiatan evaluasi tidak hanya bertujuan mengukgkét kemampuan siswa saja,
tetapi juga bertujuan untuk memeriksa keberhasilgnan-tujuan pendidikan
berdasarkan system pendidikan dalam kurikulum yiggnakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan evaluasi dapat dimulai ketik@asmmelakukan proses,
hal ini sama dengan pelaksanaan uji leveling di SNdgeri 10 Bandung, yakni
penilaian dimulai dari proses ketika siswa melewattapan-tahapan pelaksanaan

uji leveling, seperti pengajuan propossil leveling, penentuan materi, serta proses

bimbimngan dengan pembimbing yang telah ditetapkan



